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PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK SEBAGAI KORBAN PAEDOFILIA
Salamiah
Abstrak

Anak berhak mendapat perlindungan dari kegiatan eksploitasi, pelecehan seksual,
perdagangan anak, penculikan, serta dari berbgai zat adiktif lainnya hal ini tercantum dalam
pasal 65 UU No. 35 tahun 1999. Perlindungan dan perhatian khusus ini sebaiknya tidak
hanya diberikan oleh pemerintah dan orang tua saja tetapi juga seluruh lapisan masyarakat
juga diharapkan mampu berperan secara aktif dalam melindungi dan menjaga hak-hak anak.
Keluguan dan dan rasa ingin tahu yang kuat terhdap kehidupan seksualitas inilah yang
dimanfaatkan pelaku tindakan kekerasan pelecehan seksual untuk menjerat korbannya.
Metode yang digunakan adalah penelitian normative yaitu dengan cara mempelajari
peraturan perundang-undangan yang terkait dalam hal ini Undang-Undang Perlindungan
Anak, yaitu UU No. 23 tahun 2002. Dimana untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja
yang dalam penegakan hukum terhadap anak sebagai korban .
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ini selain merusak mental dan jiwa korban
juga mengganggu ketentraman orang tua
yang takut akan terjadi pada anak mereka

(kekhawatiran yang mendalam).
RUMUSAN MASALAH

Hambatan—hambatan apa saja yang dalam
penegakan hukum terhadap perlindungan

anak sebagai korban dari Paedofilia..
ANALISA PEMBAHASAN

Karena ini sifatnya merupakan
delik aduan sehingga menunggu laporan
dulu ,dan yang biasa terjadi dimasyarakat
adalah kejadian yang sudah lama
berlangsung baru ada keberanian untuk
mengungkap peristiwa yang terjadi, walau
hanya sekedar melapor. Hal ini lah yang
menjadi para penegak hukum dalam
memproses mengalami kesulitan mencari
barang bukti dan saksi dan belum lagi
adanya rasa takut dari korban akan
ancaman dari si pelaku. Dan dari pihak
korban sendiri merasa trauma, maka
apabila diproses dipengadilan ,menurut

mereka itu adalah aib yang harus ditutupi .
KESIMPULAN

Dalam menangani masalah
perlindungan hukum terhadap anak
hendaknya penegak hukum semakin
meningkatkan sosialisasi kepada
masyarakat tentang UU no 23 tahun 2002

ini tentang perlindungan anak serta akibat

dan sanksinya yang bertujuan melindungi

anak.

Orang tua hendaknya memberikan
perlindungan khusus terhadap anak dalam
memenuhi hak-hak anak serta semakin
meningkatkan pengawasan terhadap

lingkungan bermain anak.
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